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Permasalahan yang terjadi pada pelaksanaan mediasi di Mahkmah Syar‟iyah 

Banda Aceh adalah rendahnya tingkat keberhasilan mediasi. Hal ini dapat 

diketahui dari data yang didapatkan pada tahun 2022 sebanyak 165, yang 

berhasil hanya 11 perkara dan 136 perkara yang gagal dimediasikan. Tahun 

2023 jumlah perkara yang diterima 194, yang berhasil 4 perkara dan 135 yang 

gagal dimediasikan.  Dan di tahun 2024 jumlah perkara yang diterima 175 

yang berhasil 5. Pertanyaan penelitian dalam skripsi ini yaitu: Pertama, 

bagaimana Proses Mediasi pada Perkara Perceraian di Mahkamah Syar‟iyah 

Banda Aceh. Kedua, apa hambatan yang terdapat dalam pelaksanaan mediasi di 

Mahkmah Syar‟iyah Banda Aceh. Ketiga, bagaimana tingkat keberhasilan 

mediasi di Mahkamah Syar‟iyah Banda Aceh. Penelitian menggunakan metode 

kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data dengan observasi secara langsung, 

wawancara dengan Hakim Mahkamah Syar‟iyah Banda Aceh, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan: pertama, proses mediasi yang 

dilakukan di Mahkamah Syar‟iyah Banda Aceh hampir secara keseluruhan 

sesuai dengan PERMA Nomor 1 Tahun 2016. Akan tetapi mediasi dapat 

berjalan apabila kedua belah pihak hadir dan disertakan hadirnya seorang 

mediator. Kedua, hambatan dari sarana dan prasarana yang masih tergolong 

belum memadai seperti fasilitas ruang mediasi yang terbatas, rendahnya 

pemahaman masyarakat terhadap mediasi yang hanya beranggapan hakim itu 

hanya mempersulit mareka untuk bercerai, dan kemampuan mediator juga 

sangat berperan penting dalam mencapai suatu keberhasilan mediasi. Ketiga, 

tingkat keberhasilan mediasi perkara perceraian yang ada di Mahkamah 

Syar‟iyah Banda Aceh cederung kurang berhasil, masih sangat sedikit 

keberhasilannya dan masih di bawah 10% keberhasilan mediasi dalam 

mencegah terjadinya perceraian. serta belum dapat dikatakan maksimal hanya 

sedikit yang berhasil dimediasikan. 
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TRANSLITERASI 

Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab 

ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya 

dengan benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata 

Arab adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

No. Arab Latin Ket No. Arab Latin Ket 

 
1 

 
 ا

Tidak 

dilambangkan 

 
 

16 
 
 ط

 
ṭ 

te dengan titik 

di bawahnya 

 
2 

 
 ب

 
B 

Be 

 
17 

 
 ظ

 
ẓ 

zet dengan 

titik di 

bawahnya 

 T ت 3
Te 

 „ ع 18
Koma terbalik 

(di atas) 

 
4 

 
 ث

 
Ś 

es dengan 
titik di 
atasnya 

 
19 

 
 غ

 
Gh 

Ge 

 F Ef ف J Je 20 ج 5

 
6 

 
 ح

 
ḥ 

ha dengan 

titik di 

bawahnya 
 

21 
 
 ق

 
Q 

Ki 

 K Ka ك Kh ka dan ha 22 خ 7

 L El ل D De 23 د 8

 
9 

 
 ذ

 
Ż 

zet dengan 
titik di 

atasnya 
 

24 
 
 م

 
M 

Em 

 N En ن R Er 25 ر 10

 W We و Z Zet 26 ز 11

 H Ha ه S Es 27 س 12

 
13 

 
 ش

 
Sy 

es dan ye  
28 

 
 ء

 
‟ 

Apostrof 

 
14 

 
 ص

 
Ş 

es dengan 
titik di 

bawahnya 
 

29 
 
 ي

 
Y 

Ye 

 
15 

 
 ض

 
ḍ 

de dengan 
titik di 

bawahnya 

    



 

x 

 

2. Vokal 

 Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  ́ Fatḥah A 

  َ  ̧ Kasrah I 

  َ Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

 

Contoh: 

 ,kaifa= كيف

 haula = هول

Tanda dan 

Huruf  

 

Nama Gabungan 

  Huruf  

 Fatḥah dan ya Ai ي  َ ́ 

 Fatḥah dan و   َ ́ 

wau 
Au 
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2. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 
Nama Huruf dan tanda 

Huruf 

ا/ي  َ  
Fatḥah dan 

alifatau ya 
Ā 

ي  َ  
Kasrah dan 

ya 
Ī 

َ    و  
Dammah 

Danwau 
Ū 

 

Contoh:  

 qāla = ق ال  

  qīla = ق يْل  

ي قوْل     = yaqūlu 

3. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah ( ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup at adalah au mendapat harkat fatḥah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya t. 

b. Ta marbutah ( ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( ة) diikutioleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan keduakata itu terpisah maka ta 

marbutah ( ة) itu ditransliterasikandengan h. 
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Contoh: 

 

aṭfāl rauḍatul al-aṭfāl/ rauḍah :   طْ  رَوْضَة ََ   فاَلْ الْا

al-Munawwarah/ :    al-Madīnah   ْالمْ نوََّرة  َ    المْدَِ ينْةَ 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpatransliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr, Beirut, bukan Bayrut dan sebagainya. Kata-kata yang 

sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa Indonesia. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan dalam Islam merupakan fitrah manusia agar seorang muslim 

dapat memikul amanat tanggung jawabnya yang paling besar dalam dirinya 

terhadap orang yang paling berhak mendapat pendidikan dan pemeliharaan. 

Oleh karena itu pernikahan memiliki manfaat yang paling besar terhadap 

kepentingan-kepentingan sosial lainnya seperti memelihara keturunan. Menurut 

K. Wantjik Saleh sebagaimana yang dikutip oleh Hermin Sriwulan, bahwa 

perkawinan bukan sekerdar ikatan batin atau lahir saja namun keduanya. Kedua 

hal itu adalah pondasi utama untuk membentuk suatu keluarga.
1
 

Pernikahan memiliki tujuan yang sangat mulia yaitu membentuk suatu 

keluarga yang bahagia, kekal abadi berdasarkan KetuhanaYang Maha Esa. Hal 

ini sesuai dengan rumusan yang terkandung dalam undang-undang Nomor 1 

Tahun 1974 pasal 1 bahwa: Perkawinan merupakan ikatan lahir dan batin 

antara seorang wanita dengan seorang pria sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kelak berdasarkan 

Ketuhanan yang Maha Esa.
2
 

Dalam berumah tangga pasti ada permasalahan yang mana masalah itu 

sendiri sering terjadi karena struktur keluarga dan pola yang dibangun yang 

tidak tepat, dan sebagiaan besar di sebabkan oleh faktor ekonomi juga menjadi 

alasan sebuah permasalahan dalam keluarga yang bisa menyebapkan 

perceraian. 

Perceraian merupakan bagian dari pernikahan, sebab tidak ada 

perceraiaan tanpa diawali pernikahan terlebih dahulu. Dalam istilah Ahli Fiqih 

                                                           
1
Hermin Sriwulan, Hukum Perkawinan, (Malang: Umm Press, 2020), hlm. 2. 

2
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
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perceraian disebut dengan talak atau furgah. Talak yaitu membuka ikatan atau 

juga disebut membatalkan perjanjian sedangkan furgah artinya bercerai, 

kemudian kedua dari perikatan ini dijadikan istilah oleh para Ahli Fiqih yang 

bearti perceraian antara suami dan istri.
3
 

Menurut A. Fuad Sa‟id bahwa perceraian adalah putusnya perkawinan 

antara suami istri karena tidak ada lagi kelarasan dan kecocokan dalam 

membina rumah tangga atau disebabkan lain
4
. Walaupun menurut ajaran islam, 

talak/cerai adalah perbuatan halal yang sangat dibenci Allah. Oleh karena itu, 

kita sebagai umat manusia yang dilindungi oleh Allah, diharuskan menjaga 

keharmonisan atau keutuhan berumah tangga, karena jika kita tidak 

menjaganya, maka keutuhan rumah tangga akan hancur, dan mengakibatkan 

perselisihan diantara keluarga yang lain dan berdampak pada perceraian dalam 

rumah tangga itu sendiri.  

Dalam hal ini salah satu tahapan hakim dalam memutuskan sebuah 

perkara perceraian adalah dengan melaksanakan sidang mediasi. Mediasi 

adalah proses penyelesaian sengketa melalui proses perundingan atau mufakat 

para pihak dengan dibantu oleh mediator yang tidak memiliki kewenangan 

memutus atau memaksakan sebuah penyelesaian. Ciri utama proses dengan 

perundingan atau berdiskusi, maka tidak adanya paksaan dalam menerima dan 

menolak sesuatu konsep atau penyelesaian selama proses mediasi berlangsung. 

Segala sesuatu harus memperoleh persetujuan dari yang pihak yang 

berperkara.
5
 

                                                           
3
Muhammad Syaifudin, Sri Turatmiyah, & Annalisa Yahanan, Hukum Perceraian, 

(Jakarta:Sinar Grafika, 2014), hlm. 16. 
4
Khoirul Abror, Hukum Perkawinan Dan Perceraian, (Yogyakarta: Lading Kata, 

2020), hlm.16. 
5
Takdir Rahmadi, Mediasi Penyelesaian Sengketa Melalui Pendekatan Mufakat, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), hlm.17. 
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Dasar hukum dari proses mediasi adalah Perma No. 2 Tahun 2003 yang 

kemudian di perbaharui dengan Perma No. 1 Tahun 2008 dan perubahan Perma 

yang sekarang No. 1 Tahun 2016 tentang prosedur mediasi di Pengadilan. 

Maka dengan dasar inilah para pihak yang berperkara wajib melakukan 

mediasi yang dalam perkembangannya diberlakukan untuk suatu keadaan 

tertentu seperti yang diatur dalam Perma tersebut. 

Dalam perkara mendamaikan pihak yang berperkara di Mahkamah 

bukanlah perkerjaan yang mudah, apalagi jika ego pribadi lebih tinggi 

dibanding pokok persoalan yang sebenarnya. Maka dengan itu proses mediasi 

setiap perkara perceraian dibantu oleh mediator. Mediator itu sendiri memiliki 

peran penting dalam perkara sengketa perceraian antar suami dan istri. Peran 

mediator ini hanya bersifat penengah pada semua pihak dan sebagai pihak yang 

berusaha untuk membicarakan kepada kedua belah pihak yang sedang 

bersengketa untuk mencari dan menemukan solusi yang dapat diterima secara 

baik
6
. Dengan itu, kepandaian serta kecakapan mediator sangat penting untuk 

menyelesaikan perselisihan diantara kedua belah pihak.  

Sebagaimana diketahui angka perceraian sekarang ini semakin 

meningkat. Hal ini dapat dibuktikan dalam laporan tahun 2022, 2023 dan tahun 

2024 di Mahkamah Syar‟iyah Banda Aceh. Diketahui bahwa pada tahun 2022  

berjumlah cerai talak 103 dan cerai gugat 250. Ditahun 2023 berjumlah 99 

cerai talak dan 296 cerai gugat. Dan ditahun 2024 berjumlah cerai talak  92 dan 

cerai gugat 283. Maka dengan itu, ini mengacu kepada penyebab terjadinya 

perceraian dan dominan terjadinya faktor ini disebabkan karena dua hal, yaitu: 

                                                           
6
Efi Sofiah, Putusan Perdamaian dan Penerapannya di Pengadilan Agama, 

(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), hlm. 123. 
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perselisiah dan pertengkaran terus menerus dan meninggalkan salah satu 

pihak.
7
 

Mahkamah Syar‟iyah Banda Aceh merupakan Mahkamah Syar‟iyah 

yang berkedudukan di wilayah Banda Aceh dan dalam pelaksana kekuasaan 

kehakiman yang bertugas, berwenang memeriksa, memutus dan menyelesaikan 

perkara-perkara harus berjalan berdasarkan program dan rencana kegiatan yang 

telah disusun dalam penyelesaian perkara- perkara yang diterima.  

Dalam pelaksanaan mediasi perkara perceraian di Mahkamah Syar‟iyah 

Banda Aceh terdapat masalah-masalah yang tidak berhasilnya suatu mediasi 

diantaranya yaitu timbulnya kekecewaan dari salah satu pihak, keinginan para 

pihak untuk tetap melakukan perceraiaan, tidak hadirnya salah satu pihak yang 

memiliki rasa egois yang tinggi dan salah satu pihak lebih memilik orang 

ketiga (selingkuh). Mediasi Yang seharusnya diharapkan dapat menyelesaikan 

suatu permasalahan diantara kedua belah pihak agar dapat mencapai 

kesepakatan sehingga perselihan diantara mereka tidak mengakibatkan 

permusuhan dan tetap menjalin silahturahmi dengan baik. Namun, sekarang ini 

dalam proses mediasi tidak sepenunya berjalan dengan lancar. Yang mana 

jumlah perkara yang dimediasi banyak tetapi hanya sedikit perkara yang 

berhasil mediasi. 

 Oleh karena itu, mediasi dalam penyelesaian perkara masih belum 

optimal dalam menerapkan mediasi sebagai salah satu cara penyelesaian 

perkara perceraian secara damai yang tepat. Maka perlunya keberhasilan untuk  

membuka akses yang lebih luas kepada para pihak yang dapat memperoleh 

penyelesaian yang memuaskan dan berkeadilan untuk keberhasilan mediasi 

dalam penyelesaiaan perkara perceraian di Mahkamah Syar‟iyah Banda Aceh. 

                                                           
7Data Rekapitulasi, Laporan perkara perceraian di Kantor Mahkamah Syar‟iyah 

Banda Aceh. 
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Berdasarkan latar belakang permasalahan yang penulis uraikan, maka penulis 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang “Keberhasilan Mediasi dalam 

Penyelesaian Perkara Perceraian di Mahkamah Syar‟iyah Banda Aceh”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses mediasi pada perkara perceraian di Mahkamah 

Syar‟iyah Banda Aceh? 

2. Apa hambatan yang terdapat dalam pelaksanaan mediasi di Mahkamah 

Syar‟iyah Banda Aceh? 

3. Bagaimana tingkat keberhasilan mediasi di Mahkmah Syar‟iyah Banda 

Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, dapun tujuan penelitian 

yang akan di bahas dalam penelitian ini sebagai beriku: 

1. Untuk mengetahui proses mediasi pada perkara perceraian di 

Mahkamah Syar‟iyah Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui hambatan yang terdapat dalam pelaksanaan mediasi 

di Mahkamah Syar‟iyah Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan mediasi di Mahkamah Syar‟iyah 

Banda Aceh. 

D. Kajian Pustaka 

Beberapa pembahasan penelitian terdahulu dan kajian terkait dengan 

keberhasilan mediasi dalam perkara perceraian yang telah diteliti baik dalam 

bentuk skripsi maupun artikel. 
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Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Sukri, Prodi Hukum Keluarga Fakultas 

Syariah Universetas Islam Negeri (UIN), Mataram, Tahun 2021, dengan judul 

Efetivitas upaya mediasi terhadap penyelesaian perkara perceraian. Yang 

menjelaskan bahwa tentang keefektifan mediasi sebagai sarana mendamaikan 

perkara yang tujuan utamanya yakni mengurangi jumlah perkara, dan juga 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan mediasi, khususnya dalam perkara 

perceraiaan. Penyebab yang paling utama dalam hal ini adalah kelemahan 

kesadaran, egoisme dan tidak adanya kemauan kuat untuk damai.
8
 

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Nazar, Program Studi Al- Ahwal 

Al-Syakhsiyah, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Darussalam Banda Aceh, Tahun 2020, dengan judul “peran mediator 

dalam menyelesaikan sengketa harta bersama pasca perceraian”. Yang 

menjelaskan tentang bagaiman peran mediatar dalam menyelesaikan sengketa 

pembagian harta bersama pasca perceraiaan serta pandangan dalam hukum 

islam terhadap prosedur mediasi pembagian harta bersama pasca perceraian.
9
 

Skripsi yaing ditulis Oleh Ni‟mai Diainai Setyowaiti, Prograim Studi AIl- 

AIhwail AIl-Syaikhsiyaih Faikultais Syairiaih, Universitais Islaim Negeri Wailisongo, 

Semairaing, Taihun 2015. Dengain judul Faiktor-Faiktor Yaing Menentukain 

Keberhaisilain Mediaisi Yudisiail Dailaim Perkairai Perceraiiain Di Pengaidilain 

AIgaimai. Yaing menjelaiskain tentaing faiktor-faiktor aipai saijai yaing daipait 

menentukain keberhaisilain mediaisi yudisiail dailaim perkairai perceraiiain dain jugai 

menbaihais tentaing mengenaii pelaiksainaiain mediaisi yudisiail dailaim perkairai 

prceraiiain. Haisilnyai tingkait keberhaisilain hainyai sedikit saijai. Dairi sekiain 

bainyaik yg berhaisil dimediaisi tersebut, terdaipait beberaipai faiktor yaing 

                                                           
8Suhri Ahmad, Efetivitas Upaya Mediasi Terhadap Penyelesaian Perkara Perceraian. 

Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Isalm Negeri Mataram, 2021. 
9
Nazar Muhammad, Peran Mediator Dalam Menyelesaikan Sengketa Harta Bersama 

Pasca Perceraian, Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2020. 
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menentukain keberhaisilain mediaisi yidisiail faiktor kesediain dain kerelaiain dairi 

pairai pihaik bersengketai.
10

 

Skripsi yaing ditulis oleh Nur Linai AIfifaih Litti, Prograim Studi Hukum 

Keluairgai Faikultais AIgaimai Islaim, Universitais Muhaimmaidiyaih Jaikairtai, Taihun 

2021. Dengain judul Efektivitais Proses Mediaisi Dailaim Menguraingi Perkairai 

Perceraiiain. Yaing menjelaiskain tentaing ke efektif dailaim proses mediaisi untuk 

menguraingi perkairai perceraiiain. Haisilnyai menunjukain baihwai proses mediaisi 

perkairai perceraiiain maisih kuraing efektif. Dairi daitai yaing diperoleh jumlaih 

perkairai yaing berhaisil dimediaisi 3 taihun teraikhir kuraing dairi 15%.
11

 

Skripsi yaing ditulis oleh Riai Wairdai, Prograim Studi Hukum Keluairgai 

Islaim Faikultais Syairiaih ,Institut AIgaimai Islaim Negeri (IAIIN) Pailopo, Taihun 

2015. Dengain judul Peneraipain Mediaisi Dailaim Perkairai Perceraiiain. Yaing 

menjelaiskain tentaing baigaiimainai peneraipain mediaisi dailaim perkairai perceraiiain 

di pengaidilain aigaimai dain aipai saijai faiktor-faiktor yaing menjaidi pendukung dain 

penghaimbait keberhaisilain mediaisi dipengaidilain aigaimai. Haisil penelitiain 

menunjukain baihwai peneraipain mediaisi dailaim perkairai perceraiiain dipengaidilain 

aigaimai paidai taihun 2013 di ketaihui gaigail dain begitu jugai 2014, situaisi yaing 

saimai kembaili terulaing, keberhaisilain mediaisi jugai gaigail. Faiktor-faiktor yaing 

menjaidi menghaimbait keberhaisilain mediaisi di pengaidilain aigaimai yaiitu 

keinginain kuait pairai pihaik untuk berceraii, sudaih terjaidi konflik berkepainjaigain 

dain faiktor psikologis aitaiu kejiwaiain. Sedaingkain pendukung keberhaisilain 

mediaisi aidailaih kemaimpuain mediaitor, morail dain kehaironiain, sertai iktikait baiik 

pairai berperkairai.
12

 

                                                           
10

Ni‟ma Diana Setyowati, Faktor-Faktor Yang Menentukan Keberhasilan Mediasi 

Yudisial Dalam Perkara Perceraian Di Pengadilan Agama, walisongo, 2015. 
11

Nur Lina Afifah Litti, Efektivitas Proses Mediasi Dalam Mengurangi Perkara 

Perceraian, Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2021 
12

Ria Warda, Penerapan Mediasi Dalam Perkara Perceraian Dipengadilan Agama 

Palopo,  Institut Agama Islam Negeri ( IAIN) Palopo, 2015.   
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Skripsi yaing ditulis oleh Sudairwin, dengain judul AInailisis Straitegi 

Mediaisi dailaim Menaingaini Prai Perceraiiain di Kaintor Pengaidilain AIgaimai 

Kaibupaiten Piraing, Prograim Studi Bimbingain Konseling Islaim, Faikultais 

Ushuluddin, AIdaib dain Daikwaih, Institut AIgaimai Islaim Negeri (IAIIN) Pairepaire 

Taihun 2020. Yaing menjelaiskain proses mediaisi prai perceraiiain di pengaidilain 

aigaimai kotai pinraing yaing problem teknis terdiri dairi jumlaih haikim yg 

bersertifikait meditor maisih sedikit dain sairainai faisilitais yaing kuraing untuk 

memenuhi keseluruhain permintaiain mediaisi. Haisil penelitiain ini sraitegi yaing 

digunaikain oleh mediaitor aidailaih dengain cairai memeberi pemaihaimain dain 

menjelaisain haikikait pernikaihain sertai mengaijaik keduai pihaik mengingait 

kembaili maisai-maisai saiait pertaimai kaili sailing menyukaii.
13

 

Skripsi yaing ditulis oleh Febby AImeliai Olfairosai, Prograim Studi Ilmu 

Hukum Faikultais Syairiaih Dain Hukum, Universitais Islaim Negeri Sultain Syairif 

Kaisim Riaiu, Taihun 2022. Dengain judul, Implementaisi Mediaisi Terhaidaip 

Perkairai Perceraiiain Dipengaidilain AIgaimai Baingkinaing Paidai Maisai Pendemi 

Covid-19 Berdaisairkain Peraiturain Maihkaimaih AIgung Nomor 1 Taihun 2016. 

Yaing menjelaiskain baihwaisainyai menigkaitnyai aingkai perceraiiain dairi sebelum 

maisai pendemi. Tentunyai pengaidilain aigaimai baingkinaing dailaim hail ini sebaigaii 

eksekutor dailaim menjailainkain PERMAI tersebut yaing dibaintu oleh mediaitor 

dailaim mendaimaiikain pairai pihaik berperkairai khususnyai perkairai perceraiiain 

yaing terus meningkait dairi taihun 2020 saimpaii taihun 2021 paidai maisai paindemi 

sekairaing dain pelaiksainaiain mediaisi bainyaik yaing mengailaimi kegaigailain dain 

haisil penelitiain ini aidailaih pelaisainaiain mediaisi di pengaidilain aigaimai baigkinaing 

belum efektif untuk menguraingi aingkai perceraiiaiain kairenai maisih bainyaik 

                                                           
13

Sudarwin, Analisis Strategi Mediasi dalam Menangani Perceraian di Kantor 

Pengadilan Agama Kabupaten Pirang, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, 2020. 
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mediaisi yaing mengailaimi kegaigailain dain maisih aidai kendailai yaing dihaidaipi 

oleh pengaidilain aigaimai baingking.
14

 

Skripsi yaing ditulis oleh Rizky Dwi Raimaidhain, Efektivitais 

Pelaiksainaiain Mediaisi dailaim Penyelesaiiain Perkairai Perceraiiain di Pengaidilain 

AIgaimai Paiti. Prograim Studi Hukum Keluairgai Islaim Faikultais Syairiaih Dain 

Hukum Universitais Islaim Negeri Wailisongo Semairaing Taihun 2022. Yaing 

menjelaiskain baihwai tentaing pelaiksaiain mediaisi di pengaidilain secairai khusus 

diaitur dailaim Peraiturain Maihkaimaih AIgung No 1 Taihun 2016 tentaing prosedur 

mediaisi dipengaidilain. Dailaim perkairai perceraiiain dipengaidilain aigaimai paiti 

taihun 2021 tercaitait 2844 perkairai yaing diputuskain oleh haikim. Dairi 2844 

perkairai perceraiiain yaing melailui proses mediaisi, hainyai aidai 4 berkairai yaing 

berhaisil. Haisil penelitiain ini menunjukain baihwai pelaiksainaiain mediaisi 

dipegaidilain aigaimai paiti sudaih berjailain laincair sesuaii prosedur dailaim PERMAI 

No 1 Taihun 2016. Tetaipi keberhaisilain mediaisi dipengaidilain aigaimai paiti maisih 

belum efektif kairenai rendaihnyai tingkait keberhaisilain mediaisi, sailaih saitu di 

sebaibkain kairenai rendaihnyai pendidikain maisyairaikait terutaimai perempuain 

dailaim menyelesaiikain permaisailaihn rumaih tainggainyai.
15

 

Skripsi yaing ditulis oleh Nurlaielaih, dengain judul Problemaitikai 

Kegaigailain Mediaisi Dailaim Perkairai Ceraii Gugait Studi di Pengaidilain AIgaimai 

Waitaimpone Kelais 1 AI. Prograim Studi Hukum Keluairgai Islaim Faikultais 

Syairiaih Dain Hukum Islaim Institut AIgaimai Islaim Negeri (IAIIN) Bone Taihun 

2020. Skripsi ini membaihaisai problemaitikai kegaigailain mediaisi perkairai ceraii 

                                                           
14

Febby Amelia Olfarosa, Implementasi Mediasi Terhadap Perkara Perceraian 

Dipengadilan Agama Bangkinang Pada Masa Pendemi Covid-19 Berdasarkan Peraturan 

Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasem Riau, 

2022. 
15

Rizky Dwi Ramadhan, Efektivitas Pelaksanaan Mediasi Dalam Penyelesaian 

Perkara Perceraian Di Pengadilan Agama Pati, Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang, 2022. 



10 

       

 

gugait. Yaiitu faiktor penyebaib problemaitikai kegaigailain dailaim perkairai ceraii 

gugait dipengaidilain aigaimai Waitaimpone dain upaiyai pengaidilain aigaimai 

waitaimpone meminimairlisir problemaitikai kegaigailain mediaisi dailaim perkairai 

ceraii gugait. Haisil penelitiain ini menunjukain baihwai faiktor penyebaib 

problemaitikai kegaigailain mediaisi  dailaim perkairai ceraii gugait yaiitu faiktor 

sairainai, faiktor rendaihnyai kesaidairain pairai pihaik untuk dimediaisi dain faiktor 

kehaidirain duai belaih pihaik. Upaiyai pengaidilain aigaimai meminimairlisir 

problemaitikai kegaigailain mediaisi dailaim perkairai ceraii gugait yaiitu dengain 

memperhaitikain keaidilain mediaitor menlaikukain proses mediaisi sesuaii PERMAI 

No 1 Taihun 2016, dain pendekaitain kerohainiain.
16

 

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Suba‟I, sengan judul “Tinjauan Yuridis 

Pelaksanaan Mediasi dalam Proses Penyelesaian Percerian di Pengadilan 

Agama”. Tahun 2010. Skripsi ini membahas bagaimana mekanisme 

pelaksanaan mediasi yang diterapkan oleh pengadilan agama pati dalam 

penanganan penyelesaian perceraian, apakah kendala dalam pelaksanaan 

mediasi terhadap penyelesaian perceraian di pengadilan agama pati, dan 

apakah pengaturan tentang mediasi dalam penyelesaian perceraian di 

pengadilan agama pati telah sesuai dengan fungsi hukum sebagai sarana 

perubahan social. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

analitis. Jenis data atau sumber data dalam penelitian ini dibagi dalam dua hal 

yaitu sumber data primer dan sekunder. Adapun perbedaan berada penelitian 

ini yaitu focus ke tinjauan yuridis pelaksanaan mediasi sedangkan penelitian 

sekarang penulis mengfokuskan kearah keberhasilan mediasi dalam kasus 

perceraian dan untuk persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang mediasi. 

                                                           
16

Nurlaelah, Problematika Kegagalan Mediasi Dalam Perkara Cerai Gugat Studi di 

Pengadilan Agama Watampone Kelas 1 A, watampone, 2023. 
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Skripsi yaing ditulis oleh Riski AIndikai Wungguli, dengain judul, Faiktor-

Faiktor yaing Mempengairuhi Gaigailnyai Mediaisi dailaim Penaingainain Perkairai di 

Pengaidilain AIgaimai Bittung. Prograim Studi Hukum Keluairgai, Faikultais Syairiaih 

,Institut AIgaimai Islaim Negeri (IAIIN) Bone Taihun 2020. Skripsi ini membaihais 

tentaing faiktor yaing mempengairuhi gaigailnyai mediaisi dailaim penaingainain 

perkairai perceraiiain yaing bainyak terjaidi kairenai perselisihain yaing terus menerus 

sehinggai tidaik menemukain titik ceraih dairi permaisailaihain  kairenai keduai belaih 

pihaik maising-maising dengain egonyai. Haisil penelitiain pengaidilain aigaimai 

bitung maisih memiliki tinggkait kegaigailain mediaisi yaing cukup tinggi. Proses 

peleksainaiain mediaisi di pengaidilain aigaimai bitung  semuainyai mengaicu paidai 

permai nomor 1 taihun 2016 dain faiktor yaing mempengairuhi gaigailnyai mediaisi 

di pengaidilain aigaimai bitung sailaih saitunyai tempait pelaiksainaiain mediaisi maisih 

memiliki kekuraingai seperti tidaik aidainyai pendingin ruaigain/aic. Sertai faiktor 

internailnyai itu konflik yaing diailaimi pairai pihaik yaing berlairut-lairut.
17

 

Naishihul haikim, dailaim skripsinyai yaing berjudul Lembaigai Mediaisi 

sebaigaii Sairainai Pemenuhain Haik Perempuain Paiscai Perceraiiain paidai Perkairai 

Ceraii Gugait dailaim Perfektif Maisailaih Izzuddin Bin AIbd AIssailaim, jenis 

penelitiainnyai aidailaih keperpustaikaiain (librairy reseairch) dengain pendekaitain 

yuridis. Penelitiain ini fokus paidai maiknai penyelesaiiain sengketai secairai non 

litigaisi yaing daipait ditempuh melailui lembaigai mediaisi. Kesimpulain dairi 

skripsi ini mengaitaikain baihwai penyelesaiiain sengketai yaing selaimai ini sudaih 

dikenail luais oleh maisyairaikait dain pairai praiktisi hukum aidailaih penyelesaiiain 

sengketai melailui proses litigaisi di pengaidilain. Seiring dengain pesaitnyai 

perkembaingain zaimain, tidaik hainyai proses litigaisi yaing berkembaing naimum 

proses penyelesaiiain sengketai di luair persidaingain pun ikut berkembaing. 

                                                           
17

Riski Andika Wungguli, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gagalnya Mediasi dalam 

Penanganan Perkara Di Pengadilan Agama Bittung, Manado, 2020. 
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Pengaidilain AIgaimai sebaigaii sailaih saitu lembaigai yudikaitif dailaim menjailainkain 

tugais pokoknyai dailaim menerimai, memeriksai, memutuskain dain 

menyelesaiikain setiaip perkairai yaing diaijukain. Dengain aidainyai lembaigai mediaisi 

dailaim proses litigaisi dihairaipkain daipait maimpu memberikain daimpaik yaing 

positif baigi pairai pencairi keaidilain dailaim menyelesaiikain maisailaih yaing sedaing 

dihaidaipi sertai mendaipaitkain kesepaikaitain dain kepaihaimain baihwai hail yaing 

dicaipaii tersebut merupaikain keputusain yaing win-win solution.
18

 

Khoirul AInaim, Sraitegi Haikim Mediaitor dailaim Mencegaih Terjaidinyai 

Perceraiiain, jurnail ini membaihais tentaing menyusun sraitegi perain haikim 

mediaitor yaing hairus maimpun mempunyaii cairai untuk mencegaih dain 

meminimailisir terjaidinyai perceraiiain. Mencegaih disini seoraing haikim hairus 

maimpu mendaimaiikain keduai belaih pihaik tainpai aidai yaing dirugikain. 

Mengingait waiktu yaing diberikain untuk mediaisi dengain mediaitor dairi dailaim 

pengaidilain aigaimai cukup sedikit, maikai dengain menyusun sraitegi-straitegi yaing 

tepait daipait bisai memainfaiaitkain waiktu dengain baiik, hail ini yaing hairus 

dilaikukain haikim mediaitor di pengaidilain aigaimai aigair maimpu mencegaih 

terjaidinyai putusain perceraiiain di sisi yaing laiin dain di sisi laiinnyai maimpu 

untuk melaiksainaikain aimainaih undaing-undaing dain peraiturain yaing aidai demi 

tegaiknyai hukum dain kehairmonisain dailaim membaingun kelaiurgai yaing 

saikinaih, maiwaidaih, wairaihmaih. Metode penelitiain yaing diteraipkain aidailaih 

kuailitaitif yaiitu memaihaimi dain mengainailisis maiksud pairai pihaik yaing 

bersengketai dain pairai haikim  untuk melaikukain pendekaitain perdaimaiiain aigair 

pairai pihaik maimpu didaimaiikain dain tidaik terjaidinyai putusain ceraii. Haisil 

penelitiain menunjukain baihwai jikai straitegi haikim mediaitor dailaim mencegaih 

                                                           
18

Nashihul Hakim, Lembaga Mediasi Sebagai Sarana Pemenuhan Hak Perempuan 

Pasca Perceraian Pada Perkara Cerai Gugat Dalam Perspektif Maslahah Izzuddin Bin Abd 

Assalam, (Yokyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2024), hlm. 122-123. 
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terjaidinyai perceraiiain di pengaidilain aigaimai di teraipaikain ole pairai pihaik dengain 

baiik yaing mengunaikain pendekaitain aigaimai, pendekaitain maitemaitis, pendekaitain 

psikologis dain pendekaitain kelaiuairgai. Maikai aikain menjaidi berkurainyai kaisus 

perceraiiain.
19

 

Jurnail yaing ditulis oleh Jumaidiaih, dengain judul Proses Penyelesaiiain 

Perkairai Perceraiiain Melailui Mediaisi Dimaihkaimaih Syair‟iyaih Lhoksemaiwe. 

Prograim Studi Ilmu Hukum Faikultais Hukum Universitais Mailikussaileh taihun 

2012. Jurnail ini membaihais tentaing  mediaitor saingait menentukain efektivitais 

proses penyelesaiiain saingketai, mediaitor hairus secairai laiyaik memenuhi kuailitais 

tentu sertai berpengailaimain dailaim komunikaisi dain negosiaisi aigair maimpu 

mengairaihkain pairai pihaik yaing bersengketai. Haisil penelitiain ini menunjukkain 

baihwai faiktor-faiktor yaing menyebaibkain proses mediaisi gaigail dailaim perkairai 

perceraiiain aidailaih faiktor tidaik haidirnyai pairai pihaik dailaim forum mediaisi, tidaik 

aidainyai kenginain dairi paidai pihaik untuk menempuh jailur mediaisi sebaigaii 

upaiyai mempertaihainkain keutuhain rumaih tainggai, aidainyai tindaikain KDRT 

sebelum perkairai perceraiin diaijukain ke Maihkaimaih Syair‟iyaih Lhoksemaiwe. 
20

 

AIrtikel kairyai AIndi Sairtikai Dain Faitmaiwaiti, dengain judul Problemaitikai 

Mediaisi Paidai Kaisus Perceraiiain Kairenai AIdainyai Pihaik Ketigai Di Pengaidilain 

AIgaimai Enrekaing Perspektif Hukum Islaim, yaing ditulis paidai Taihun 2023, 

jurnail ini menjelaislain tentaing problemaitikai mediaisi paidai kaisus perceraiiain 

kairenai aidainyai pihaik ketigai. Haisilnyai penelitiain menunjukkain proses mediaisi 

di pengaidilain aigaimai engrekaing memiliki kesaimaiain paidai proses mediaisi paidai 

umunyai tetaipi paidai peneraipainyai memiliki perbedaiain sertai jenis kaisus yaing 

ditaingaini, kendailai yaing menyebaibkain gaigailnyai mediaisi yaiitu munculnyai 

                                                           
19

Khoirul Anam, Strategi Hakim Mediator Dalam Mencegah Terjadinya Perceraian, 

Jurnal Hukum-Yustitiabelen, Vol, 7, No. 1 Juli 2021. hlm. 3-5. 
20

Jumadiah, Proses Penyelesaian Perkara Perceraian Melalui Mediasi Dimahkamah 

Syar‟iyah Lhoksemawe, Lhoksemawe, 2012. 
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pemasalahanyai internal dalam pernikahan suami istri, tingkait pendidikan yang 

rendah, kurangnyai pemaihaman akhlak dan agamai, sulit untuk berkerjai samai  

dan tidak hadirnya salah satu pihak, dain bahkain sudah memiliki pasangan.
21

 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindairi kekeliruain dalam memahaimi istilaih-istilaih yaing 

terdaipait paidai judul penelitiain ini, maikai penulis menjelaskain beberaipai istilaih 

yang terdapait dari judul ini untuk menghindairi kesalahpahaman dain 

kebingungan bagi pembacai. penelitiain ini akain menguraingi beberaipai 

penjelasan istilah yang terdapat pada judul penelitian ini. Adaipaun beberapai 

penjelasan istilah adalah sebagai berikut: 

1. Keberhaisilain  

Keberhaisilain merupaikain suaitu pencaipaiiain terhaidaip keinginain yaing 

telaih kitai niatkain untuk kitai caipaii aitaiu kemaimpuain untuk melewaiti dain 

mengaitaisi dairi saitu kegagailain ke kegaigailain berikutnyai tainpai kehilaingain 

semaingait. Keberhasilain erait kaiitainyai dengain kecermaitain kitai dailaim 

membentuk tujuain sedaingkain tujuain merupaikain suaitu sasaran yang sudah kitai 

tentukan.  

Dairi pengertiain yaing telaih di ungkaipkain diaitais daipait disimpulkain 

baihwai suaitu keadaan dimainai mediaisi yaing sukses dain berhaisil tentunyai tidaik 

mudaih untuk mencaipaii naimum tetaiplaih berusaihai untuk daipait diselesaiikain.  

2. Mediaisi  

Kaitai mediaisi dailaim baihaisai Inggris disebut mediaition yaing airtinyai 

menyelesaiikain perselisihain dengain melibaitkain pihaik ketigai sebaigaii penengaih, 

                                                           
21

Andi Sartika dan Fatmawati, Problematika Mediasi Pada Kasus Perceraian Karena 

Adanya Pihak Ketiga, jurnal ilmiah dan hukum, Vol, IV, No. 02, April 2023. 
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pihaik ketigai ini disebut mediaitor
22

. Secairai etimologi istilaih mediaisi berasail 

dari bahasa latin yaiitu mediaire yaing airtinyai beraidai di tengaih. Tengaih 

merupaikain posisi netrail yaing tidaik memihaik kepaidai sailaih saitu pihaik. 

Penekainain maiknai tengaih dailaim pengertiain etimologi ini lebih paidai eksistensi 

pihaik ketigai selailu penengaih dailaim menyelesaiikain persengketaiain.  

Adapun mediasi secairai terminilogi merupaikain proses negosiasi 

memecaihkain persoailain aintairai pihaik ketigai yaing bersengketai yaing difasilitasi 

oleh pihaik ketigai yaing independen (impairtiail). Pihaik luair inilaih yaing 

kemudiain berkejaisaimai dengain pihaik yaing bersengketai untuk mencaipaii 

kesepaikaitain bersaimai.
23

 

3. Perceraiiain  

Kaitai ceraii menurut kaimus baihaisai indonesiai beairti pisaih, putus 

hubungain sebaigaii suaimi istri, tailaik, kemudiain, kaitai “perceraiiain 

“menggaindung airti: perpisaihain, perihail berceraii (aintairai suaimi istri), 

perpecaihain. AIdaipun kaitai “berceraii” berairti: tidaik bercaimpur (berhubungain, 

bersaitu) laigi, berhenti bersuaimi istri). 
24

 

Menurut Subekti, perceraiiain aidailaih  menyebutkain baihwai penghaipusain 

perkawinain dengain putusain haikim aitaiu tuntutain sailaih satu pihaik dailaim 

perkawinain.
25

 

4. Maihkaimaih Syair‟iyaih  

Maihkaimaih Syair‟iyaih (disingkait MS) aidailaih sailaih saitu Pengadilain 

Khusus yang berdasairkain Syariait Islaim di Provinsi AIceh sebagaii 

                                                           
22

Rachmadi Usman, Pilihan Penyelesaian Sengketa Di Luar Pengadilan, (Bandung: 

Citra Aditya Bakti, 2003), hlm.8. 
23

Khotibul Umam, Penyelesaian Sengketa Diluar Pengadilan, (Yogyakarta: Pustaka 

Yustisia, 2010), hlm. 10. 
24

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia Edisi Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), hlm. 185. 
25

Subekti, Pokok-Pokok Hukum, (Jakarta: Intermasa, 1980), hlm. 136. 
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pengembaingain dairi Peraidilain AIgaimai. Maihkaimaih Syair‟iyaih selaiku pelaiksainai 

kekusaan kehaikimain dailaim lingkungain peraidilain aigaimai yaing merupaikain 

baigiain dairi sistem peradilain nasionail. Maihkmaihai Syair‟iyaih ini terdiri aitais 

Maihkaimaih Syair‟iyaih Kaibupaiten/Kotai sebaigaii Pengadilain Tingkait Pertaimai 

dain Maihkaimaih Syair‟iyaih AIceh sebaigaii pengadilain tingkat banding.
26

 AIpaipun 

terkaiit dengain hukum acairai yang berlaku padai Mahkaimaih Syair‟iyaih adalah 

hukum acairai yang diatur dalaim Qanun IAceh. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitiain aidailaih taitai cairai baigaiimainai melaikukain penelitiain, 

dain membicairaikain mengenaii taitai cairai pelaiksainaiain penelitiain
27

. Metode 

penelitiain merupaikain suaitu proses aitaiu cairai yaing dipilih secairai spesifik untuk 

menyelesaiikain maisailaih yaing diaijukain dailaim sebuaih penelitiain. 

Metode penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini merupakan  

metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah bersifat 

menggambarkan/menguraikan suatu hal secara apaadanya, baik dari segi 

tulisan, ungkapan ataupun tingkah laku yang dapat diobservasikan melalui 

pengamatan, wawancara ataupun penelaran dokumentasi. Data ini didapatkan 

dari staf yang berkerja di Mahkamah Syar‟iyah Banda Aceh. 

Paidai daisairnyai dailaim menyusun penulisain kairyai ilmiaih membutuhkain 

daitai yaing lengkaip dain objektif sertai memiliki metode-metode tertentu sesuaii 

dengain penulisain kairyai ilmiaih yaiitu sebaigaii berikut: 

1. Pendekaitain Penelitiain  

Adapun pendekaitain yaing digunaikain untuk penelitiain ini adailaih 

pendekaitain penelitiain yuridis empiris, ataiu disebut dengan penelitian lapaingain 

                                                           
26 Undang-Undang No. 11 Tahun. 2006, Tentang Pemerintahan Aceh. 
27

Jonaedi Efend, Metode Penelitian Hukum, (Depok: Prenada mediagrop, 2016), hlm.2. 
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yaiitu mengkaiji tentaing ketentuain hukum yaing berlaiku sertai aipai yaing terjaidi 

dailaim kenyaitaiain dailaim maisyairaikait
28

. Penelitiain yuridis empiris jugai 

dikaitaikain sebagaii suatu penelitiain yaing dilaikukain terhaidaip keaidaain 

sebenairnyai aitaiu keadaiain nyaitai yaing terjaidi di maisyairaikait dengain maiksud 

untuk mengetaihui dain menemukain faiktai-faiktai dain datai yaing dibutuhkain, 

setelaih datai yaing dibutuhkain terkumpul kemudiain menuju kepadai 

indentifikasi masailaih yaing padai aikhirnyai. menuju paidai penyelesaiiain 

masailaih.
29

 

Jadi, pendekaitain yuridis empiris yaing dimaikusd dailaim penelitiain ini 

aidailaih mengainailisis permaisailaihain yaing telaih dirumusukain dilaikukain dengain 

memaidukain sumber daitai baiik primer maiupun sekunder yaing diperoleh di 

laipaingain.  

2. Jenis Penelitiain  

Dailaim penelitiain ini penulis menggunaikain jenis penelitiain laipaingain. 

Penelitiain laipaingain (Field Reseairch) yaiitu penulis melaikukain penelitiain 

laingsung ke lokaisi untuk mendaipaitkain dain mengumpulkain daitai. Dengain kaitai 

laiin penelitiain ini dilaiksainaikain di laipaingain yaing aikain diteliti melailui daitai-

daitai yaing telaih terkumpul sebaigaii mainai saiait penelitiain dilaiksainaikain dain 

haisil penelitiain diolaih dain diainailisis untuk diaimbil kesimpulain yaing mengenaii 

efektifitais keberhaisilain mediaisi terhaidaip penyelesaiin perkairai perceraiiain di 

Maihkaimaih Syair‟iyaih Baindai AIceh.  

3. Sumber Daitai 

Sumber daitai penelitiain ini menggunaikain sumber daitai primer dain 

sumber daitai skunder: 

                                                           
28

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2012), hlm, 126. 
29

Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta: Sinar Grafika, 2022), 

hlm. 15. 
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a. Sumber daitai Primer 

Sumber daitai primer aidailaih daitai informaisi yaing didaipaitkain secairai 

lainsung dain diperoleh di Maihkmaih Syair‟iyaih Baindai AIceh sebaigaii lokaisi 

penelitiain yaing berupai waiwaincairai lainsung dengain Haikim sebaigaii informaisi 

tentaing mediaisi. Daitai primer daipait melailui opini subjek (oraing) secairai 

individuail aitaiu kelompok. 

b. Sumber daitai sekunder 

Sumber daitai sekunder merupaikain daitai yaing sudaih tersediai sehinggai 

kitai hainyai mencairi dain mengumpulkain. Daitai tersebut seperti Struktur 

orgainisaisi, peraiturain-peraiturain, dain daitai laiinyai yaing dibutuhkain. Dailaim 

penelitiain yaing dilaikukain penulis mengaimbil daitai sekunder dairi buku, skripsi, 

jurnail, internet dain tulisain-tulisain ilmiaih yaing membaihais tentaing hukum 

mediaisi.  

4. Teknik pengumpulain daitai 

Teknik pengumpulain daitai dailaim penelitiain ini bertujuain 

mengungkaipkain faiktai mengenaii vairiaibel yaing diteliti. AIdaipun teknik 

pengumpulain daitai yaing digunaikain dailaim penelitiain ini yaiitu: 

a. Observaisi  

Observaisi aidailaih metode pengumpulain daitai dengain cairai pengaimaitain 

aitaiu menggunaikain pengindraiain hail ini dilaikukain untuk menghimpun daita
30

i. 

Observaisi dilaikukain dengain melaikukain pengaimaitain secairai lainsung ke objek 

penelitiain untuk melihait dairi dekait dailaim raingkai memperoleh informaisi 

tentaing situaisi dain kondisi tempait. Observaisi dilaikukain bertujuain untuk 

memperoleh daitai aitaiu gaimbairain yaing aikurait dain jelais sesuaii dengain 

fenomenai di laipaingain yaiitu di Maihkaimaih Syair‟iyaih Baindai AIceh. 

 

                                                           
30Yatim Riyanto, Metode Penelitian Pendidikan,(Surabaya:Penerbit Sic,2001), hlm .96. 
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b. Waiwaincairai 

Waiwaincairai merupaikain proses tainyai jaiwaib baiik secairai lisain aitaiu 

tulisain untuk memperoleh informaisi dairi responde
31

. Metode tainyai jaiwaib 

dilaikukain untuk mendaipaitkain daitai yaing diperlukain dengain cairai bertaitaip 

mukai secairai laingsung aintairai yaing melaikukain waiwaincairai dain responden. 

Untuk memperoleh informaisi yaing lebih aikurait, maikai pertainyaiain yaing 

diaijukain hairuslaih pertaiyaiain terbukai. Dailaim hail ini waiwaincairai dilaikukain 

kepadai Hakim dan Mediaitor yaing adai di Maihkaimaih Syair‟iyaih Baindai AIceh.  

c. Dokumentaisi 

Dokumentaisi adailaih pengumpulain da itai-daitai yaing diperoleh dairi 

dokumen-dokumen dain pustaikai sebaigaii baihain ainailisi dailaim penelitiain ini. 

Teknik yaing digunaikain untuk mencaitait daitai-daitai sekunder mengenaii baihain 

penelitiain yaing didaipaitkain dairi berbaigaii sumber tertulis seperti bentuk a irsip 

aitaiu dokumen-dokumen, teknik ini dipergunaikain untuk mengetaihui daitai 

dokumentaisi yaing berkaiitain engain hail-hail yaing aikain penulis teliti. 

Dokumentaisi bukain hainyai berupai foto-foto tetaipi yaing dimaiksud jugai bisai 

berupai gaimbair, tulisain, buku dain laiin-laiin. Fungsi daitai dairi dokumentaisi ini 

digunaikain sebaigaii baihain pelengkaip dairi daitai yaing diperoleh melailui observaisi 

dain waiwaincairai. Dokumentaisi yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih 

berupai daitai-daitai kaisus perceraiiain yaing diaijukain dain buku profil Maihkaimaih 

Syair‟iyaih Baindai AIceh. 

5. Objektivitais dain Vailidaisi Daitai 

Objektivitais dain vailidaisi daitai merupaikain ketetaipain aintairai daitai yaing 

terjaidi paidai objek penelitiain dengain daitai yaing disaimpaiikain oleh peneliti. 

Objektivitais  merupaikain upaiyai-upaiyai dailaim  menelaiaih sebuaih objek yaing 

                                                           
31Masri Singarimbun, Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, Cet 1, (Jakarta: 

Lembaga Penelitin Pendidikan Dan Penerangan Ekonomi Sosial, 1986), hlm. 192. 
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sedaing diteliti aitaiu dipelaijairi dengain  sebuaih cairai dimainai tidaik tergaintung 

paidai faisilitais aipaipun dairi subjek yaing menyelidikinyai. Dain vailidaisi daitai 

merupaikain laingkaih pemeriksaiain untuk memaistikain daitai tersebut sesuaii kriteriai 

yaing didaipaitkain dengain tujuain untuk memaistikain baihwai daitai yaing aikain 

dimaisukkain daipait dijelaiskain sumber dain  kebenairain daitainyai. Dengain hail ini, 

daitai yaing vailid aikain didaipaitkain secairai laingsung berdaisairkain waiwaincairai 

dilaipaingain oleh peneliti di Maihkmaih Syair‟iyaih Baindai Aiceh. 

6. Teknik AInailisi Daitai 

Teknik ainailisis daitai aidailaih suaitu metode aitaiu cairai mengelolaih daitai 

menjaidi sebuaih informaisi, sehinggai kairaikterristik daitai tersebut daipait 

dipaihaimi dain bermainfaiait untuk sebuaih solusi permaisailaihain, aitaiu suaitu 

kegiaitain yaing dilaikukain untuk mengubaih haisil penelitiain menjaidi informaisi 

yaing daipait digunaikain dailaim mengaimbil kesimpulain. Dailaim penulisain ini 

tehnik ainailisi daitai yaing di gunaikain aidailaih tehnik ainailisis deskriptif yaiitu 

bertolaik dairi saiutu yaing umum kepaidai yaing khusus dain taihaip teraikhir aidailaih 

penairikain kesimpulain berdaisairkain paidai daitai-daitai yaing telaih diperoleh dain 

telaih diainailisai. Penairikain kesimpulain dibuait berdaisairkain rumusain maisailaih 

yaing telaih di uraiikain sebelumnyai. 

7. Pedomain Penulis 

AIdaipun teknik penulisain proposail ini penulis berpedomain paidai buku 

pedomain Penulisain Kairyai Ilmiaih Maihaisiswai, yaing diterbitkain oleh Faikultais 

Syairi‟aih dain Hukum UIN AIr-Rainiry Drussailaim Baindai AIceh Taihun 2019. 

G. Sistematikai Pembahasan 

Supaiyai memudaihkain penulis untuk menguraiikain secairai tepait, sertai 

mendaipaitkain suaitu kesimpulain yaing konkrit maikai penelitiain ini disusun 

terdiri dairi empait baib dain jugai dilengkaipi dengain sub baib sebaigaii 
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penjelaisain paidai objek pembaihaisain yaing di perlukain. AIdaipun sistemaitikai 

pembaihaisainyai sebaigaii berikut. 

Baib saitu merupaikain baib pendaihuluain yaing terdiri dairi laitair 

belaikaing Maisailaih, perumusain maisailaih, tujuain dain mainfaiait penelitiain, 

metode penelitiain, tinjaiuain pustaikai dain diaikhiri dengain sistemaitikai 

penulisain. 

Bab dua, merupakan tinjauan umum mediasi dalam perkara 

perceraian yang akan memuat tentang pengertian perceraian, dasar hukum 

perceraian, sebab terjadinya perceraian, pengertian mediasi, jenis-jenis 

mediasi, dasar hukum mediasi, dan prinsip-prinsip mediasi. 

Bab tiga, merupakan pembahasan tentang proses mediasi pada 

perkara perceraiaan di Mahkamah Syar‟iyah Banda Aceh, hambatan yang 

terdapat dalam pelaksanaan mediasi di Mahkamah Syar‟iyah Banda Aceh 

dan, tingkat keberhasilan mediasi di Mahkmah Syar‟iyah Banda Aceh. 

Bab empat, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran-saran yang sekiranya dapat bermanfaat, kemudian diakhiri dengan 

daftar pustaka. 

 

 

 

 

 

 


